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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menganalisis data hasil penelitian dengan menggunakan angka- angka yang diperoleh dari instrument penelitian. Pendekatan yang digunakan adalah Pre- Experimental Design, yang akan mengkaji pengaruh penerapan konseling Rasional Emotif Therapy dengan teknik bibliokonseling dalam konseling kelompok untuk meningkatkan minat karier siswa di SMKN III Makassar. Desain eksperimen yang digunakan adalah One Group Pre- test  dan  Post- test Design. Desain  ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
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Keterangan :

O1 : Pengukuran pertama (awal) sebelum subjek diberi perlakuan

X  : Treatment atau perlakuan (pemberian teknik bibliokonseling dalam konseling kelompok)

O2 : Pengukuran kedua setelah subjek diberi perlakuan
B. Variabel Dan Desain Penelitian
Variabel adalah objek penelitian atau yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji dua variabel, yaitu pengaruh teknik bibliokonseling sebagai variabel bebas atau yang mempengaruhi (independen), dan minat karier sebagai variabel terikat atau yang dipengaruhi (dependen). 

Desain eksperimen yang digunakan adalah One Group Pre- test  dan  Post- test Design.  Desain  ini dapat digambarkan sebagai berikut :
Tabel 3.1 Desain Penelitian

	Kelompok
	Pre test
	Perlakuan
	Post test

	Eksperimen (E)
	O1
	X
	O2


 (Sumber : Sugiyono, 2011 : 112)

Keterangan :
E
: Kelompok Eksperimen

O1
: Pre test Kelompok eksperimen

X 
: Treatment atau perlakuan (Bibliokonseling dalam konseling kelompok)

O2
: Post test kelompok eksperimen

C. Definisi Operasional

Definisi operasional digunakan untuk menghindari perbedaan interpretasi terhadap peubah yang diteliti dan sekaligus menyamakan persepsi tentang peubah yang dikaji adalah sebagai berikut :
1. Bibliokonseling adalah  suatu teknik konseling pustaka dalam hal ini menyediakan dan menggunakan bahan- bahan bacaan yang ideal dan menarik serta sesuai dengan masalah konseli dengan tujuan untuk membantu siswa memecahkan masalah- masalahnya serta melatih siswa untuk mandiri, percaya diri, berani mengambil resiko, disiplin, kerja keras, kreatif dan inovatif, serta berjiwa kepemimpinan. Dalam hal ini masalah rendahnya minat karier siswa, siswa diarahkan untuk memiliki dan membaca bahan- bahan bacaan yang bisa menambah atau meningkatkan minat karier.
2. Minat karier adalah kecenderungan tertarik terhadap suatu rangkaian pekerjaan produktif yang ditekuni seseorang sepanjang hidupnya dimana pekerjaan tersebut dapat dijabat diawali dengan berbagai macam pendidikan, keahlian, dan pelatihan yang baik.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi penelitian
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Sugiyono (2010: 80). Dalam suatu penelitian keberadaan populasi merupakan hal yang mutlak sebagai sumber data atau informasi peneliti guna menjawab permasalahan penelitian. Populasi dalam penelitian ini siswa kelas XI TKJ yang terindikasi memiliki minat karier rendah berjumlah 30 siswa, diperoleh dari hasil penyebaran angket awal dan keterangan dari guru BK. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table berikut:
Tabel 3.2 : Penyebaran siswa yang menjadi populasi penelitian

	No
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1
	XI TKJ
	30

	
	Total 
	30


2). Sampel penelitian

Karena dalam penelitian ini menggunakan setting konseling kelompok, maka sampel yang diambil berjumlah 12 sebagaimana menurut Lubis bahwa anggota dalam konseling kelompok efektifnya terdiri dari 12 orang. Adapun teknik penarikan sampel dalam penelitian ini  adalah dengan menggunakan teknik  simple random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan secara acak tanpa memerhatikan strata yang ada dalam populasi. Cara penarikan sampel dalam penelitian ini yaitu peneliti menggunakan adu konsentrasi menggunakan Self Number Continue yaitu tiap- tiap siswa (populasi) diberi nomor urut secara teratur. Lalu fasilitator menyebut satu angka tertentu. Siswa (populasi) yang disebut nomor urutnya harus menyebut nomor urutnya kembali sebanyak dua kali lalu menyebut nomor urut populasi lainnya sebanyak satu kali. Populasi yang disebut angkanya tadi oleh populasi yang satu harus merespon segera dengan cara menyebut nomor urutnya sebanyak dua kali lalu segera menyebut nomor urut populasi lainnya. Begitu seterusnya. Jika ada populasi yang nomor urutnya disebut lalu tidak merespon lebih dari satu detik maka populasi tersebut gugur untuk menjadi sampel. Peneliti kemudian mengambil 12 nama siswa yang bertahan untuk dijadikan sampel. 
Adapun penyebaran siswa yang menjadi sampel penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.3 : Penyebaran siswa yang menjadi sampel penelitian

	No
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1
	XI TKJ
	12

	
	Total 
	12


E. Teknik Dan Prosedur Pengumpulan Data 
1. Angket

Skala diberikan untuk memperoleh gambaran tentang minat karier siswa baik pada saat pretest maupun posttest setelah diberikan perlakuan berupa teknik bibliokonseling. Jenis skala penelitian yang digunakan adalah skala likert dengan  pernyataan yang telah dilengkapi dengan lima pilihan jawaban yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), cukup sesuai (CS), kurang sesuai (KS) dan tidak sesuai (TS).
Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka ditentukan pemberian skor untuk setiap jawaban, yaitu sebagai berikut:
Tabel 3.4 Pembobotan Item Angket     
	Pilihan Jawaban
	Kategori

	
	Favourable
	Unfavourable

	Sangat sesuai (SS)
	1
	5

	Sesuai (S)
	2
	4

	Cukup Sesuai (CS)
	3
	3

	Kurang Sesuai (KS)
	4
	2

	 Tidak Sesuai (TS)
	5
	1


Instrument pengumpulan data ini terlebih dahulu diuji di lapangan terbatas untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya sehingga diperoleh :
a). Uji Validitas
Pengujian hasil uji validitas skala dengan menggunakan pengolahan komputer program SPSS 16,00. Adapun kriteria yang digunakan adalah apabila nilai r yang diperoleh < (lebih kecil atau kurang) dari 0.3 maka hasilnya dinyatakan tidak valid dan jika nilai r > (lebih besar atau sama dengan) dari 0,3 maka hasilnya dinyatakan valid.
b). Uji Reliabilitas

Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas yang baik apabila alat ukur tersebut dapat memberikan skor yang relatif sama pada seorang responden, jika responden tersebut mengisi angket pada waktu yang tidak bersamaan atau pada tempat yang berbeda, walaupun harus memperhatikan adanya aspek persamaan karakteristik. Dalam penentuan tingkat realibilitas suatu instrumen penelitian dapat diterima apabila memiliki koefisien alpha lebih besar dari 0,60.
2.  Observasi   
Teknik observasi digunakan untuk mendapatkan informasi yang dilakukan oleh siswa yang memiliki hubungan interpersonal yang rendah dengan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian dan studi dokumentasi. Proses pengamatan langsung juga dilakukan oleh guru/wali kelas pada saat peneliti tidak sedang berada di sekolah/lokasi penelitian. Cara penggunaannya dengan  memberi tanda cek  ([image: image2.png]


) pada setiap aspek yang muncul. Adapun kriterianya ditentukan sendiri oleh peneliti berdasarkan persentase kemunculan setiap aspek pada setiap kali pertemuan latihan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Analisi Kelompok

Dimana :
nm
= Jumlah item yang tercek dari satu siswa

N      
= Jumlah item dari seluruh aspek yang diobservasi

Nm 
= Jumlah cek pada item aspek tertentu yang tercek dari seluruh siswa

P  
= Jumlah siswa
Kriteria untuk penentuan hasil observasi dibuat berdasarkan hasil analisis persentase individu dan kelompok yaitu nilai tertinggi 100 % dan terendah 0% sehingga diperoleh kriteria sebagai berikut:  
Table 3.5  Kriteria Penentuan Hasil Observasi

	Persentase
	Kategori

	80%-100%
	Sangat tinggi

	60%-79% 
	Tinggi

	40%-59%
	Sedang

	20%-39%
	Rendah

	0%-19%
	Sangat rendah


Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket dan observasi, yang terlebih dahulu divalidasi oleh ahli dan selanjutnya diuji lapangan terbatas untuk mengetahui validasi dan realibilitasnya.
F. Teknik Analisis Data
1. Analisis statistik deskriptif

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk memperoleh gambaran minat karier siswa di SMK Negeri 3 Makassar sebelum dan setelah perlakuan. Untuk kepentingan tersebut, maka dilakukan perhitungan rata-rata tentang minat karier siswa berdasarkan hasil instrumen penelitian, dengan rumus:
   Me  = 
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                  Me        : 
Mean (rata-rata)
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Banyaknya subjek

Guna memperoleh gambaran tentang minat karier siswa di SMKN 3 Makassar, maka dibuatkan tabel distribusi frekuensi dan persentase dengan rumus persentase sebagai berikut:

P  =  
[image: image5.wmf]N

f

  x 100%  


P
: Persentase


f
: Frekuensi yang dicari persentasenya


N
: Jumlah subjek eksperimen
Gambaran umum tentang minat karier siswa sebelum dan setelah diberikan perlakuan, dilakukan dengan menggunakan skor ideal tertinggi angket yaitu 140 (35 x 4) kemudian dikurangkan dengan skor ideal terendah yaitu 35 (35 x 1 = 35) diperoleh hasil 105, selanjutnya dibagi ke dalam 5 kelas interval sehingga diperoleh panjang setiap kelas adalah 21,0. Sehigga diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 3.6. Kategorisasi Minat Karier Siswa
	Interval
	Kategori

	122- 143
	Sangat Tinggi

	100- 121
	Tinggi

	78- 99
	Sedang

	56- 77
	Rendah

	34- 55
	Sangat Rendah


2. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji non parametrik.  Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 12 siswa sehingga tidak dapat menggunakan analisis parametrik. Adapun jenis statistik analisis non parametrik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji wilcoxon signed rank test, untuk menguji hipotesis penelitian tentang adanya pengaruh pelaksanaan teknik bibliokonseling terhadap peningkatan minat karier siswa. Uji Wilcoxon menggunakan SPSS-PASW v16,00 for windows, dengan tingkat signifikansi  0,05 dengan kriteria adalah tolak H0 jika nilai Asymp. Sig < α dan diterima H0 jika nilai Asymp. Sig > α..
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